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Abstract

Education has a great and dynamic contribution in the lives of individuals today and in the
future. The tendency of educational institutions is more oriented towards improving students'
intellectual intelligence while increasing spiritual intelligence is relatively not a priority, even
though this aspect is an important part that must be improved in students. This study aims to
find out: (1) Strategies of religious coaches in developing students' spiritual intelligence. (2)
Obstacles faced by religious coaches in improving students' spiritual intelligence. (3) Efforts
made by religious coaches in facing obstacles to improving students’ spiritual intelligence This
study uses a qualitative descriptive approach by conducting interviews with 1 religious coach
and also distributing a questionnaire containing 29 statements with 36 student respondents.
The data analysis process of this research goes through several stages, namely data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawn. Based on the research
that has been carried out, the results obtained are: (1) The strategy of religious coaches in
developing spiritual intelligence is carried out with several religious activity programs, including:
the habit of reading Asmaul Husna, congregational dzuhur prayers, the habit of yasinan and
istigotsah as well as reading and writing the Qur'an and memorizing short letters. (2) Obstacles
that occur in the development strategy of students' spiritual intelligence are caused by internal
factors and external factors. (3) Efforts are made to overcome the obstacles that occur, namely
increasing understanding of student psychology, providing motivation, giving opportunities for
students to express their opinions, and also giving rewards.

Keywords: Strategies for Religious Coaches, Spiritual Intelligence, MTs

Riwayat artikel:
Dikirim: Revisi Diterima
18 Januari 2025 28 Maret 2025 10 Mei 2025
@ @ © 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and
conditions of the Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY SA) license

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) .

260


https://doi.org/10.56480/eductum.v3i4.1487
mailto:mailanidh9@gmail.com
mailto:anasazhar25@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130

Volume 3. No 4. Mei 2025 — Juli 2025

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan kewajiban dalam sebuah perjalanan hidup seseorang.
Pendidikan diharapkan dapat menjadikan seseorang memiliki kepribadian yang baik,
kecerdasan, akhlaqul karimah, karakter keagamaan yang kuat, serta karakter yang
bisa bermanfaat bagi masyarakat (Romadayani et al., 2020). Pendidikan merupakan
sektor strategis dalam sistem dan program pembangunan suatu bangsa. Semakin
baik pendidikan suatu bangsa, semakin baik pula kualitas bangsa itu, itulah asumsi
secara umum terhadap program pendidikan suatu bangsa. Dunia pendidikan pada
saat ini sedang dilanda perubahan besar yang mendasar, menyeluruh, sangat cepat
dan instan (Ariadillah et al., 2021). Sistem pendidikan selama ini lebih menekankan
pada pentingnya nilai akademik (Intelligence Quotient atau sering disebut 1Q), mulai
dari bangku sekolah dasar hingga bangku kuliah. Saat ini tidak cukup hanya dengan
berbekal kecerdasan intelektual saja. Intelligence Quotient memang penting untuk
diasah, terutama melihat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
berkembang pesat. Namun, untuk menghadapi tantangan kehidupan yang begitu
kompleks, dengan hanya berbekal 1Q tinggi tidaklah cukup.

Upaya pendidikan dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya
memberikan makna pengembangan seluruh dimensi aspek kepribadian secara
serasi, selaras dan seimbang. Pendidikan agama perlu diarahkan untuk
mengembangkan iman, akhlak, hati nurani, dan budi pekerti, inilah yang merupakan
dasar dari kecerdasan spiritual sedangkan pendidikan umum diarahkan untuk
mengembangkan aspek pengetahuan dan keterampilan. Dengan demikian,
keseimbangan antara unsur lahiriah dan batiniah dalam kehidupan manusia dapat
terwujud (Amirullah, 2020). Dari uraian tersebut maka dapat dipastikan bahwa dalam
pendidikan, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang harus dimiliki oleh
setiap siswa. Oleh karena itu, sangat diperlukan peran pembina dalam mendidik,
mengasuh dan membina para siswa agar terciptanya kepribadian yang islami (Zulkifli,
2021).

Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
tertinggi manusia yang mampu memfungsikan kecerdasan intelektual (1Q) dan

kecerdasan emosional (EQ) manusia. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
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berfungsi untuk mentransformasikan nilai-nilai agama kepada anak didik, seperti kasih
sayang, keadilan, kejujuran, tanggung jawab, kedamaian, dan kebersamaan. Oleh
karena itu, pengembangan kecerdasan spiritual siswa sangat diperlukan agar dapat
mengamalkan ajaran agama dengan baik serta menjadikan hidup lebih bermakna
dengan diisi oleh ibadah-ibadah kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama (Jalal
et al., 2021). Pendidikan yang tepat tidak hanya memperhatikan kecerdasan
intelektual saja, tetapi didalamnya terdapat proses pembentukan kecerdasan spiritual
agar potensi kecerdasan spiritual yang merupakan fitrah anak sejak lahir akan terasah
dan dapat dikembangkan dengan baik dan juga didukung dengan program-program
aktivitas keagamaan (Qoni’ah, 2019).

Menurut Daulay dalam (Ibrahim et al., 2022) kecerdasan spiritual (spiritual
quotient) menjadi penting dalam serangkaian konsep pendidikan yang harus diberikan
kepada peserta didiknya. Sehingga bidang apapun yang akan ditekuni siswa, jika
secara spiritual siswa sudah bisa menerapkan nilai-nilai religi dalam hidupnya, maka
siswa dapat mencapai kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat. Pengembangan
kecerdasan spiritual bagi siswa sangat diperlukan. Pengembangan ini dimaksudkan
agar siswa memiliki pemahaman yang utuh tentang ajaran agama dan dapat
mengaplikasikannya dengan benar dalam kehidupan sehari- hari (Permadi et al.,
2020).

Diadakannya penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1) Menganalisis
strategi pembina keagamaan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa; (2)
Mengidentifikasi kendala yang dihadapi pembina keagamaan dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa; (3) Mengetahui upaya yang dilakukan pembina
keagamaan dalam menghadapi kendala peningkatan kecerdasan spiritual siswa.
Manfaat dari penelitian ini yaitu: (1) Menambah pengalaman dan wawasan agar bisa
mengaplikasikan strategi dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, (2)
Mengidentifikasi suatu masalah yang sedang terjadi dalam kecerdasan spiritual serta
upayanya; (3) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan kecerdasan spiritual.
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B. Metode

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Ishlah Garawangi melalui pendekatan
kualitatif deskriptif. Melalui penelitian kualitatif ini, peneliti dapat mengenali dan
mengidentifikasi subjek serta merasakan pengalaman mereka dalam kehidupan
sehari-hari (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif ini menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan, tulisan, dan perilaku orang-orang yang diamati (Ni'mah & Ashoumi, 2019).
Kemudian hasil dari penelitian ini dianalisis oleh peneliti secara deskriptif dan
ditunjang juga dari beberapa referensi yang ada. Seperti buku yang mendukung,
kemudian media elektronik dan juga beberapa artikel yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas peneliti.

Data penelitian ini diperoleh melalui wawancara berdasarkan daftar pertanyaan
kepada lorang pembina keagamaan sebagai informan. Kata-kata dan tindakan orang
yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dalam penelitian
kualitatif (NI'mah & Ashoumi, 2019). Selanjutnya peneliti membagikan kuesioner yang
berisi 29 pernyataan kepada siswa MTs Al-Ishlah Garawangi untuk mengetahui
tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki siswa. Kuesioner adalah instrumen yang
digunakan untuk mengukur suatu peristiwa atau kejadian yang berisi kumpulan
pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh informasi terkait penelitian yang
dilakukan (Amalia et al., 2022). Adapun responden kuesioner pada penelitian ini yaitu
sebanyak 36 siswa.

Kegiatan pengumpulan data dan analisis data berlangsung secara simultan,
prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, bukan linier. Miles dan Huberman
menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif melalui beberapa tahapan
yaitu pengumpulan data (collection), reduksi data (reduction), penyajian data

(display), dan penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) (Rijali, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara terhadap
pembina keagamaan MTs Al-Ishlah Garawangi yang bernama Ibu Eri Qodariah S.Pd.|
yang selanjutnya disebut dengan inisial EQ. Wawancara terhadap EQ dilaksanakan

pada hari Selasa, 28 Maret 2023. Berdasarkan informasi dari pembina keagamaan
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tersebut bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan juga kecerdasan spiritual yang
harus dimiliki oleh setiap siswa. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa strategi
yang dilakukan pembina keagamaan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
siswa.

Sebelum membahas strategi pembina keagamaan dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual, peneliti ingin mengetahui terlebih dahulu kondisi kecerdasan
spiritual siswa MTs Al-Ishlah Garawangi. Faktanya dalam proses pembelajaran,
kecerdasan spiritual akan mengahantarkan manusia kepada transendensikasi diri
dimana seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan tertindak secara arif dan
bijaksana. Hal tersebut merupakan salah satu indikator dari kecerdasan spiritual.
Dalam pengumpulan data, tidak semua indikator kecerdasan spiritual dimasukkan
sebagai bahan penyususnan intrumen pernyataan, namun beberapa indikator saja
yang diambil yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Peneliti membagikan
kuesioner kepada siswa MTs Al-Ishlah Garawangi pada hari Rabu, 29 Maret 2023.
Adapun responden pada kuesioner ini yaitu sebanyak 36 orang. Berikut hasil
penelitian yang diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian:

Tabel 1. Skala Kecerdasan Spiritual

NO Pernyataan SL SR J TP

1. Saya dapat memahami tinggi rendahnya suatu 33,3% 38,9% 27,800 0%
permasalahan yang saya hadapi

2. Saya mampu beradaptasi di setiap lingkungan 38,9% 27,8% 333% 0%
yang baru

3. Saya mampu menerima perubahan menjadi lebih ~ 47,2% 36,1% 16,7% 0%
baik

4.  Saya mampu bertindak dengan pengawasan diri 36,1% 33,3% 27,8% 2,8%
sendiri

5. Saya mampu memahami diri sendiri dibandingkan  44,4% 36,1% 19,4% 0%
terhadap orang lain

6. Saya mampu untuk menyelesaikan setiap masalah 36,1% 41,7% 222% 0%

7.  Saya memiliki sifat tidak mudah putus asa 417% 44,4% 13,9% 0%
terhadap setiap masalah

8. Saya bertindak sesuai dengan jiwa kebaikan 63,9% 30,6% 55% 0%

9. Saya mampu mengambil hikmah dari setiap 444% 41,7% 13,9% 0%
masalah

10. Saya mampu memotivasi diri sendiri 472% 25% 22,2% 5,6%

11. Saya mengetahui pentingnya suatu kesabaran 583% 33,3% 83% 0%

12. Saya mampu menemukan kedalaman/arti penting  38,9% 41,7% 11,1% 8,3%
dari segala sesuatu
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NO Pernyataan SL SR J TP

13. Saya mampu menilai diri sebelum menilai orang 41,7% 444% 11,1% 2,8%
lain

14. Saya mampu memahami tujuan hidup 41,7% 41,7% 16,7% 0%

15. Saya memiliki nilai-nilai positif dalam hidup 41,7% 472% 8,3% 2,8%

16. Saya mampu berkembang lebih dari sekedar 30,6% 38,9% 27,8% 2,7%
melestarikan apa yang diketahui atau yang telah
ada

17. Saya mampu mewujudkan cita-cita 444% 472% 8,4% 0%

18. Saya memiliki sifat enggan untuk menyakiti orang  47,2% 41,7% 11,1% 0%
lain

19. Saya memiliki nilai-nilai positif dalam hidup 50% 36,1% 11,1% 2,8%

20. Saya memiliki sifat yang tidak merugikan orang 41,7% 472% 8,3% 2,8%
lain

21. Saya tidak mempunyai keinginan untuk melakukan 38,9% 38,9% 19,4% 2,8%
hal-hal yang tidak perlu

22. Saya mampu menyesuaikan diri dengan karakter 38,9% 50% 11,1% 0%
guru dan teman saat di sekolah

23. Saya mudah menerima arahan dari pembina 55,6% 33,3% 11,1% 0%
untuk belajar menjadi lebih baik

24. Saya mampu menjadikan pandangan hidup 389% 50% 11,1% 0%
sebagai bagian yang harus dicapai dalam belajar

25. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran saya 61,1% 38,9% 0% 0%
bermunajat terlebih dahulu

26. Ketika selesai belajar dengan baik saya 50% 50% 0% 0%
bersyukur kepada Allah

27. Apabila teman mendapat kesulitan dalam 27,8% 66,7% 5,6% 0%
memahami pelajaran saya membantu teman

28. Ketika teman mengemukakan pendapat saat 38,9% 55,6% 5,6% 0%
belajar saya mendengarkan dengan antusias

29. Ketika teman mengalami kesusahan saya 38,9% 61,1% 0% 0%

membantunya

Dari 36 siswa yang telah mengisi angket skala kecerdasan spiritual, diperoleh

hasil yang menunjukkan kepada kecerdasan spiritual siswa tersebut, diantaranya :

Tabel 2. Tingkat Kecerdasan Spiritual

No. Tingkat Kecerdasan Jumlah Siswa
1. Kecerdasan Spiritual sangat tinggi 19 Orang
2. Kecerdasan Spiritual tinggi 15 Orang
3. Kecerdasan Spiritual rendah 2 Orang

Sehingga ketika digambarkan dalam bentuk diagram persentase, dapat dilihat

sebagai berikut :
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5%

42% 53%

Sangat Tinggi Tinggi Rendah

Gambar 1. Diagram Kecerdasan Spiritual
Diagram diatas menggambarkan kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh siswa
MTs Al-Ishlah Garawangi. Diantaranya 53% dengan kecerdasan spiritual sangat
tinggi, 42% dengan kecerdasan spiritual tinggi, dan 5% dengan kecerdasan spiritual
rendah.
Strategi Pembina Keagamaan dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Siswa
Strategi pembina keagamaan memiliki arti yaitu program-program yang
digunakan pembina keagamaan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang diharapkan agar terjadi kesesuaian dengan teknik yang diinginkan dalam
mencapai tujuan yang hendak dicapai. Peneliti mengambil beberapa indikator yang
dijadikan fokus pembahasan pada stategi mengembangkan kecerdasan spiritual.
1. Strategi pembina keagamaan
a. Program kegiatan
Pada program kegiatan tentu kita harus mengetahui apa saja yang
dilakukan oleh pembina dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dan tidak kalah penting apa
tujuan dari kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dapat peneliti
simpulkan bahwa dalam strategi mengembangkan kecerdasan spiritual perlu
adanya program kegiatan yang disiapkan oleh pembina keagamaan dengan
baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada evaluasi. Program
kegiatan disusun secara terencana dan dirancang lalu dilaksanakan secara

terus menerus agar mencapai tujuan yang diinginkan. Pembina keagamaan
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memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual siswa. Begitu banyak strategi yang dilakukan pembina keagamaan
dengan berbagai perencanaan yang sudah matang agar program kegiatan
berjalan dengan baik.
2. Kecerdasan spiritual
Dalam strategi mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, pembina
keagamaan harus mengenali karakter siswa dan mengetahui terlebih dahulu kondisi
kecerdasan spiritual siswa. Toto Tasmara mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah
kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaran
yang mengilahi dalam cara dirinya mengambil keputusan atau melakukan pilihan-
pilihan, baik atau buruk, berempati dan beradaptasi dalam pergaulan. Sebelumnya
kita sudah memperoleh data kecerdasan spiritual dari pandangan siswa, selanjutnya
peneliti ingin mengetahui keadaan kecerdasan spiritual dari pandangan pembina
keagamaan guna menyelaraskan strategi yang harus dilakukan. Beberapa indikator
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan bersikap fleksibel
b. Selalu Berdzikir dan berdo’a kepada Allah SWT
c. Cenderung kepada kebaikan
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait kecerdasan
spiritual yang dimiliki oleh siswa di MTs Al-Ishlah Garawangi keadaan kecerdasan
spiritualnya tergolong baik karena kebanyakan dari mereka yang menerapkan sikap
sesuai dengan kriteria kecerdasan spiritual. Namun sebelumnya dalam strateqgi
mengembangkan kecerdasan spiritual, seorang pembina keagamaan harus
mengetahui terlebih dahulu keadaan kecerdasan spiritual siswa yang bisa dilihat dari
beberapa indikator yang sudah dipaparkan di atas, karena dengan hal itu kegiatan
keagamaan akan semakin mudah dan diterima dengan baik oleh siswa.
Kendala yang dihadapi Pembina Keagamaan dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa
Setiap melaksanakan segala sesuatu sudah pasti memiliki kendala, begitu pula
pada strategi mengembangkan kecerdasan spiritual. Dalam pelaksanaannya ada

beberapa kendala yang dihadapi pembina keagamaan melalui aktivitas keagamaan
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yang sudah disebutkan. Menurut EQ selaku pembina keagamaan di MTs Al-Ishlah
Garawangi, kendala yang dihadapi adalah:

‘Kendala yang dihadapi dalam strategi pengembangan kecerdasan
spiritual melalui aktivitas keagamaan yaitu dari konsentrasi siswa, karena
terkadang ada siswa yang jail yang mengganggu temannya sehingga
akhirnya konsentrasi temannya hilang dan juga pengkodisian siswa.
Selain itu masih ada beberapa siswa yang belum lancar membaca Al-
Qur’an atau kesulitan membaca Al-Qur’an. Emosional anak belum stabil
sehingga mereka rentan terpengaruh oleh lingkungan dari luar. Dan yang
paling utama masih banyak siswa yang terlambat mengikuti kegiatan
keagamaan vyang dilaksanakan di pagi hari sebelum memulai
pembelajaran. Saya selaku pembina keagamaan merasakan adanya
kekurangan dalam strategi yang digunakan untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual siswa, mungkin karena terbatasnya juga kesediaan
waktu untuk melaksanakan setiap program kegiatan, karena saya juga
menyadari bahwa kegiatan ini diluar jam pelajaran” (Kutipan hasil
wawancara pada tanggal 28 Maret 2023 di MTs Al-Ishlah Garawangi).
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam

suatu kegiatan pasti ada kendala yang terjadi baik dari siswa sendiri maupun dari
program yang sudah dilaksanakan. Hal yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi
permasalahan pelaksanaan program kegiatan yang dihadapi lalu di tindaklanjuti
kendala tersebut.
Upaya yang dilakukan Pembina Keagamaan dalam Menghadapi Kendala
Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa

Setelah mengenali kendala yang dihadapi, agar suatu program tetap berjalan
lancar maka kita perlu mengatasi masalah yang dihadapi. Sebelumnya sudah
disebutkan beberapa kendala yang terjadi. Peneliti menanyakan kepada pembina
keagamaan, apakah pembina mampu mengatasi setiap kendala yang terjadi. EQ
menyatakan:

“Ya, bukan hanya saya saja tetapi banyak dari guru lain yang turut
membantu dan mendukung program ini. Untuk solusi yang dilakukan
dalam strategi mengembangkan kecerdasan spiritual yaitu pemberian
fasilitas yang intens kepada siswa berupa pembimbingnya, guru-guru
kompak untuk mendampingi, mengawasi dengan ketat dan
mengkondisikan siswa sehingga apabila ada siswa yang usil dan
mengganggu temannya dia akan merasa takut” (Kutipan hasil wawancara

pada tanggal 28 Maret 2023 di MTs Al-Ishlah Garawangi).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam

mengantisipasi permasalahan yang berpotensi sebagai kendala maka pembina
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keagamaan berusaha mencari solusi dari kendala yang ada agar kegiatan tetap
dilaksanakan dengan baik sehingga adanya konsistensi pelaksanaan program
kegiatan dan hasilnya.

Ketika ada kendala tentu harus ada upaya agar tujuan yang diinginkan tercapai.
Tidak ada kendala yang muncul tanpa solusi, yang perlu dilakukan adalah memahami
kendala yang ada lalu berupaya untuk mengatasi kendala tersebut. Upaya yang
dilakukan pembina keagamaan MTs Al-Ishlah Garawangi adalah sebaagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman terhadap psikologis siswa

2. Memberikan motivasi

3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat

4. Pemberian reward

Strategi Pembina Keagamaan dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
Siswa

Istilah strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau Strategus. Strategos
berarti jendral atau berarti juga perwira negara (States Officer). Jenderal inilah yang
bertanggung jawab merencanakan suatu taktik dan mengarahkan pasukan buat
merencapai kemenangan. Strategi merupakan sistem atau perencanaan yang
mengandung cara-cara kerja secara komprehensif dan dapat dijadikan sebagai
pegangan dalam proses pelaksanaan kerja-kerja tertentu (Fauziyati, 2018). Dalam
dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities
designet to achieves a patrticular educational goal. Secara universal dalam konteks
pendidikan dan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai satu sistem atau teknik
yang digunakan oleh tenaga pendidikan dalam memperbaiki atau mengembangkan
potensi peserta didik (Jaelani & Ilham, 2019).

Pembina yaitu orang yang membina, pembina juga dapat diartikan sebagai guru
atau pendidik. Pendidik menurut Moh. Fadhil Al-Djamil adalah orang yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat
kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia
(Zulkifli, 2021). Keagamaan berasal dari kata agama yaitu kebutuhan jiwa (psikis)
manusia yang mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan, kelakuan, dan cara

menghadapi tiap-tiap masalah (Anggranti, 2022). Jadi, strategi pembina keagamaan
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memiliki arti yaitu program-program yang digunakan pembina keagamaan dalam
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan agar terjadi
kesesuaian dengan teknik yang diinginkan dalam mencapai tujuan yang hendak
dicapai.

Namun dewasa ini, guru dihadapkan pula pada berbagai macam kompetensi
dalam upaya mereka mengarungi kepentingan hidup cenderung materialis yang bisa
mendorongnya menjadi material oriented (Sriani, 2018). Pola pembelajaran yang
mengakar saat ini masih banyak yang terjebak pada upaya mengedepankan
keseragaman dan pengukuran siswa yang cerdas hanya terbatas pada IQ saja, justru
hal tersebut bisa menjadi salah satu kekurangan keberhasilan dalam sistem
pendidikan (Hakim, 2018). Semua itu tidak terlepas dari kemampuan kecerdasan
intelektual (1Q) yang dalam dunia pendidikan diharapkan hanya menghasilkan 1Q yang
tinggi bagi peserta didiknya 1Q harus diatas 100, dan tidak di tanamkan nilai integritas
yang tinggi, tetapi pada kenyataan 1Q bukanlah segala-galanya menjamin kesuksesan
seseorang tentu bagi pendidik, ini adalah problem yang sedang dihadapi saat ini.

Dalam dunia psikolog kita mengenal tiga kecerdasan. Kecerdasan intelektual
(IQ) adalah sebuah kecerdasan berfikir dan akal cemerlang yang mengelola otak
kanan dan otak kiri secara seimbang. Kecerdasan Emosional (EQ) adalah salah satu
potensi terbesar dan terbaik yang dimiliki oleh manusia, yang apabila berhasil dikelola
dan dioptimalkan sedemikian rupa, akan menghantar setiap pribadi manusia didalam
sebuah kehidupan yang penuh dengan kesuksesan dan kebahagiaan yang utuh dan
sejati. Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang merefleksikan antara unsur
jasmani dan rohani (Zaman, 2017). Ketiga kecerdasan ini harus diimbangi, dalam
dunia pendidikan Indonesia saat ini tentunya diharapkan akan terlahir generasi-
generasi muda yang memiliki tiga kecerdasan tersebut (Haddar, 2016).

Adapun inti dari pembahasan ini yaitu tentang kecerdasan spiritual. Toto
Tasmara mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk
mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaran yang mengilahi dalam cara
dirinya mengambil keputusan atau melakukan pilihan-pilihan, baik atau buruk,
berempati dan beradaptasi dalam pergaulan (Malahayati et al., 2021). Menurut Danah

Zohar dan lan Marshall kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk
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menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup seseorang dalam konteks makna yang lebih luas
dan kaya. Spiritualitas merangkum sisi-sisi kehidupan rohaniah dalam dimensi yang
cukup luas, sehingga secara garis besar spiritualitas merupakan kehidupan rohani
(spiritual) dan perwujudannya dalam cara berpikir, merasa, berdoa dan berkarya
(Handayani, 2019).

Orang memiliki kecerdasan spiritual akan mampu mengetahui mana yang benar
dan mana yang buruk serta mampu memaknai hidup. Selain itu, ia tidak akan terbawa
arus zaman yang semakin kehilangan nilai-nilai kehidupan, kurangnya rasa simpati
dan empati pada sesama (Ariadillah et al., 2021). Zohar dan Marshal menyebutkan
beberapa indikator kecerdasan spiritual yaitu: (1) kemampuan bersikap fleksibel (2)
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi (3) kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan (4) kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa
sakit (5) kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai (6) keengganan untuk
menglami kerugian yang tidak perlu (7) kemampuan untuk melihat keterkaitan
berbagai hal (8) memiliki kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana
jika” dalam rangka mencari jawaban yang benar (9) memiliki kemampuan untuk
bekerja mandiri (Permadi et al., 2020).

Sejauh ini kebanyakan siswa MTs Al-Ishlah Garawangi bisa menyesuaikan diri
dengan karakter guru dan temannya saat di sekolah, siswa mudah menerima arahan
dari pembina untuk belajar menjadi lebih baik, maka dapat disimpulkan kemampuan
bersikap fleksibel siswa MTs Al-Ishlah Garawangi cukup baik. Seperti yang
disampaikan oleh Danah Zohar dan lan Marshal dalam (Mardiah et al., 2021) orang
yang fleksibel semacam ini lebih mudah menyesuaikan diri dalam berbagai macam
situasi dan kondisi. Orang yang fleksibel juga tidak mau dalam memaksakan
kehendak dan tak jarang tampak mudah mengalah dengan orang lain. Jika
kecerdasan spiritual seseorang telah berkembang dengan baik, akan ditandai oleh
kemampuannya untuk bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) (Hadriani,
2021).

Selain itu, siswa MTs Al-Ishlah Garawangi dibiasakan selalu bermunajat

sebelum memulai melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dan membaca Al-
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Qur’an dan rutin mengadakan istigotsah. Hal senada disampaikan oleh Toto Tasmara,
bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu berdzikir dan
berdo’a kepada Allah. Dzikir tersebut bisa berupa dzikir pikiran, hati, lisan, atau
perbuatan. Dzikir perbuatan yang dimaksud di sini mencakup tilawah, ibadah dan
keilmuan (Handayani, 2019). Seperti yang disampaikan sebelumnya, orang-orang
yang cerdas spiritual memiliki kemampuan lebih untuk menunjukkan pengampunan,
mengungkapkan rasa terima kasih, merasakan kerendahan hati sehingga mereka
akan selalu berdzikir dan berdo’a kepada Allah SWT (Hadriani, 2021).

Siswa MTs Al-Ishlah Garawangi secara garis besar tergolong baik. Terlihat
banyak siswa yang membantu teman apabila mendapat kesulitan dalam memahami
pelajaran dan memperlakukan orang dengan baik. Hal senada disampaikan oleh Toto
Tasmara mengungkapkan bahwa orang yang memiliki kecerdasan spiritual akan
cenderung pada kebaikan (Handayani, 2019). Selain itu seseorang yang memiliki
kecerdasan spiritual akan selalu menghargai dirinya baik jasmaninya atau rohaninya.
Selalu kritis dan berhati-hati dalam tindakan serta selalu termotivasi untuk melakukan
kebaikan (Ashshidieqy, 2018).

Pengembangan adalah upaya persiapan individu buat memikul beban ataupun
tanggung jawab yang tidak sama atau yang lebih tinggi pada perusahaan, organisasi,
forum atau instansi, pengembangan cenderung lebih bersifat formal, menyangkut
antisipasi kemampuan dan kemampuan individu yang wajib dipersiapkan bagi
kepentingan jabatan yang akan datang. Flippo menyatakan bahwa pengembangan
merupakan suatu progres yang mengusahakan pengembangkan kemampuan dan
skill Sumber Daya Manusia untuk menghadapi perubahan (Sabarudin et al., 2016).
Pengembangan kecerdasan spiritual adalah suatu cara atau proses buat mewujudkan
bakat atau kemampuan seorang guna memaknai segala tindakannya merupakan
sebuah ibadah ikhlas untuk Allah selaras dengan fitrahnya (Sabarudin et al., 2016)

Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa diperlukan strategi agar
mencapai tujuan yang diinginkan melalui program-program yang digunakan pembina
keagamaan dalam kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pembina keagamaan di MTs Al-Ishlah Garawangi, pembina keagamaan mengadakan

program kegiatan sebagai berikut:
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Pembiasaan membaca Asmaul Husna
Sholat dzuhur berjama’ah

Pembiasaan yasinan dan istigotsah

w0 NP

Baca Tulis Al-Qur'an dan hafalan surat pendek

Pada program kegiatan tentu kita harus mengetahui apa saja yang perlu
dilakukan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
Kendala yang dihadapi Pembina Keagamaan dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kendala memiliki arti halangan,
rintangan, gendala. Kendala juga dapat diartikan sebagai faktor atau keadaan yang
membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran, kekuatan yang
memaksa pembatalan pelaksanaan. Kendala adalah suatu kondisi dimana gejala atau
hambatan dan kesulitan menjadi penghalang tercapainya suatu keinginan (Soewarno
et al., 2016). Berbicara tentang kecerdasan spiritual pasti tidak akan pernah lepas dari
kesadaran spiritual tiap individu. Kedua hal tersebut tidak akan terpisah dalam
pengoptimalan kerja jiwa dalam memaknai dan memahami kehidupan (Ashshidieqy,
2018). Keseimbangan antara Imtaq & Iptek menjadi hal yang paling mendasar sebagai
landasan utama yang mendorong para pendidik ataupun pembina keagamaan dalam
merumuskan berbagai langkah-langkah untuk mencapai hal tersebut (Amirullah,
2020).

Faktor internal timbul dari diri sendiri, beberapa siswa MTs Al-Ishlah Garawangi
ada yang kurang faham mengenai keagamaan, selain itu emosional anak juga belum
stabil. Seperti yang disampaikan oleh Baradja dalam (Tampubolon, 2013) dalam diri
manusia terdapat hereditas atau pembawaan, yang dimaksud pembawaan disini
adalah karakteristik dari orang itu sendiri, yang dibentuk oleh temperamen yang ada
dalam dirinya, sehingga emosional anak belum stabil menjadi salah satu faktor
internal yang terjadi. Pada penelitian selanjutnya menyatakan pada remaja usia 13-
15 tahun emosionalnya belum stabil sehingga mereka rentan terpengaruh oleh

lingkungan dari luar. Mereka cenderung kurang bijak dalam berperilaku, sehingga
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mereka melakukan sesuatu yang dapat membuat mereka senang tanpa memikirkan
dampaknya (Jalal et al., 2021)

Upaya yang dilakukan Pembina Keagamaan dalam Menghadapi Kendala
Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa

Definisi atau pengertian upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga (2008) yang dimaksud dengan upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai
suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar); daya upaya (Darajat et
al., 2019). Upaya yang dimaksud adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
oleh seorang pembina keagamaan untuk mencapai suatu target atau tujuan yang
telah direncanakan dengan mencurahkan segala tenaga dan pikiran. Upaya yang
dilakukan pembina untuk mencapai kemajuan dan meningkatkan kecerdasan spiritual
tersebut merupakan salah satu proses pengembangan kecerdasan spiritual (Fadillah
et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pembina
keagamaan MTs Al-Ishlah Garawangi melakukan upaya atas kendala yang terjadi
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pemahaman terhadap psikologis siswa

2.  Memberikan motivasi

3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat
4

Pemberian reward

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTs Al-Ishlah Garawangi, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa terdapat
beberapa strategi yang dilakukan oleh pembina keagamaan. Namun sebelumnya
dalam strategi mengembangkan kecerdasan spiritual, seorang pembina keagamaan
harus mengetahui terlebih dahulu keadaan kecerdasan spiritual siswa karena dengan
hal itu kegiatan keagamaan akan semakin mudah dan diterima dengan baik oleh
siswa. Dari 36 siswa yang dijadikan sebagai sampel, 19 siswa mempunyai kecerdasan

spiritual sangat tinggi, 15 siswa dengan kecerdasan spiritual tinggi, dan 2 siswa

274

https://journal.citradharma.org/index.php/eductum/index
DOI: https://doi.org/10.56480/eductum



Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130

Volume 3. No 4. Mei 2025 — Juli 2025

dengan kecerdasan spiritual rendah. Adapun strategi pembina keagamaan dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual dilakukan dengan beberapa program kegiatan
keagamaan, diantaranya: pembiasaan membaca Asmaul Husnha, shalat dzuhur
berjama’ah, pembiasaan yasinan dan istigotsah serta Baca Tulis Qur'an dan hafalan
surat pendek. Dalam pelaksanaannya ada beberapa kendala yang ditemukan dalam
strategi pengembangan kecerdasan spiritual siswa MTs Al-Ishlah Garawangi.
Kendala yang dihadapi pembina keagamaan disebabkan oleh faktor internal yang
timbul dari diri sendiri dan faktor eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat
atau lingkungan. Tidak berhenti disitu, pembina keagamaan melakukan upaya dalam
mengatasi kendala yang terjadi seperti meningkatkan pemahaman terhadap psikologi
siswa, memberikan motivasi, memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat, dan juga pemberian reward.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya. Penelitian yang dilakukan hanya membahas mengenai
faktor yang menjadi kendala bagi pembina keagamaan dalam menjalankan strategi
pengembangan kecerdasan spiritual siswa. Berangkat dari keterbatasan itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan mencari faktor
pendukung dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dan juga seberapa
besar pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi akademik siswa, sehinga
penelitian dilakukan lebih mendalam lagi agar bisa menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai kecerdasan spiritual.
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